BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu

pada rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkanlbahwa:

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi belajar siswa dengan
kemampuan numerik, terlihat dari uji t-dua pihak, dengan nilai Thiyng

(8,25) > Tiaper (1,697) dan koefisien korelasi Pearson sebesar 0,83.

. Terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi belajar siswa dengan

kreativitas, terlihat dari uji t-dua pihak, dengan Thiwng (8,75) > Ttabel(1,697) dan

koefisien korelasi Pearson sebesar 0,85.

. Terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi belajar siswa dengan

kemampuan numerik dan kreativitas terlihat dari uji F, dengan nilai Fpjyng

(43,89) > Fiaper (3,328) dan koefisien korelasi Pearson sebesar 0,88.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

. Siswa dianjurkan untuk melatih kemampuan numerik yang dimiliki, dan

kreativitas sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok

bahasan hidrolisis garam.

. Guru ataupun pihak sekolah hendaknya mengetahui bagaimana kemampuan

numerik dan kreativitas yang dimilki oleh siswa dengan mengadakan tes dan

diskusi bersama.

. Guru hendaknya memberi perlakuan berbeda pada siswa yang memiliki

kemampuan numerik, kreativitas yang rendah terhadap mata pelajaran kimia,
yang dapat berupa penambahan jam belajar, tugas tambahan ataupun

pemberian motivasi.

. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kemampuan numerik

dan kreativitas siswa pada pokok bahasan yang lain.
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